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PENUTUP

51  Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi pendaftaran pendidikan dan
pelatihan Provinsi Gorontalo yang berbasis web. Sistem menampilkan data peserta
berdasarkan kategori diklat yang diikuti, lokasi diklat, informasi pelaksanaan diklat
dan jadwal diklat. beberapa data yang ditampilkan seperti: nama peserta, instansi
peserta, jenis diklat yang diikuti, waktu pelaksanaan diklat, dan lokasi pelaksanaan
diklat yang akan.

Sistem dapat menampilkan jumlah pendaftar pserta diklat, dan peserta
langsung mengetahui lokasi diklat yang akan dilaksanakan beserta jadwal diklat.

Dengan adanya sistem informasi pendaftaran pendidikan dan pelatihan
Provinsi Gorontalo tidak perlu mendatangi kantor untuk melakukan pendaftaran
dan pemasukan berkas, karena sudah bisa di akses secara online, dan waktu
pelaksanaan dengan mudah peserta mengetahui secara pasti dan jadwal mata diklat

yang akan di dapatkan saat mengikuti diklat.

52  Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa hal yang
dapat dilakukan sebagai upaya pengembangan dari penelitian ini.
1. Melakukan pemeliharaan (maintenance) pada website sistem secara berkala
agar tidak terjadi error atau kesalahan sistem pada saat sistem berjalan atau

sedang digunakan.



Disarankan untuk penelitian selanjutnya mengembangkan lebih secara rinci
terhadap kebutuhan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan Provinsi
Gorontalo.

Tempat penelitian yang dilakukan saat ini adalah badan pendidikan dan
pelatihan Provinsi Gorontalo, diharapkan ruang lingkup aplikasi ini

nantinya dapat dikembangkan lebih luas lagi ke tingkat nasional.
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